BAB 1V

KESIMPULAN

Wayang wong menak d* dusun Tutup Ngisor, desa Sumber. kecamatan
Dukun. kabupaten Magelang merupakan personifikasi dari wayang golek menak
(kayu). Wayang wong menak hadir di dusun Tutup Ngisor dibawa oleh Bapak Yoso
Sudarmo. scorang abdi dalem Mangkunegaran pada tahun 1955 sebagai pengajar tari.
Sckarang diwariskan kepada ketujuh putra-putranya yang sudah mempunyai
padepokan “Cipta Budaya®.

Masyarakat dusun Tutup Ngisor yang.berudu di lereng Gunung Merapi jauh
dari perkotaan dengan mata pencaharian sebagian besar penduduknya adalah
bercocok tanam (petani tradisional). Dengan keberadaan masyarakat dusun Tutup
Ngisor lersebut, maka pengaruh alam pedesaan serta kondisi para pelaku tari yang
masih sederhana dalam kemampuannya dalam mengolah suatu seni pertunjukan.
Masyarakat dusun Tutup Ngisor berkeseniannya secara otodidak (lidak ada yang
secara khusus sekolah di bidang seni) semua divelajari dari para leluhurnya.

Wavang wong menak .ﬂdﬁpakﬂﬂ salah satu kesenian yang jarang dipentaskan
dan kehadiran wayang wong menak dusun tersebut tidak banyak yang mengetahui.
Mereka mewarisi kesenian wayang wong menak dan merasa mempunyai kewajiban
untuk melestarikannya. Wayang wong menak jarang dipentaskan karena pementasan

yang ada di dusun Tutup Ngisor dibagi empat kali dalam satu tahun yang wajib

v
.
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dipentaskan, yakni tiap tanggal 15 Sura, 12 Maulud, 17 Agustus. dan sehari sesudah
Idul Fitri, untuk pementasan wayang wong menak dipentaskan pada tanggal 12
Maulud karena bertepatan dengan kelahiran dan wafatnya Nabi Muhammad dan cerita
wayang wong menak tersebut menggambarkan ajaran dan penyebaran agama Islam.
maka  pementasan  wayang  wor ¢ menak ini disesuaikan dengan acara pada
pementasan bulan-bulan yang ditentukan itu.

Wayang wong menak yang ada di dusun Tutup Ngisor masih sangal
sederhana dan belum ada pengembangan pola gerak tari masih meniru apa adanya
rancangan wayang golek menak (kayu). Dalam pementasannya wayang wong menak
merupakan campuran dari kesenian wayang v‘vong. wayang kulit dan ketoprak. Jadi
wayang wong menak di dusun Tutup Ngisor mempunyai ciri tersendiri. meskipun
mengacu pada gerak tari Surakarta dan Yogyakarta. Fungsi kesenian wayang wong
menak di dusun Tutup Ngisor sebagai hiburan masyarakat sekaligus scbagi sarana
pengajaran dan penyebaran agama Islam.

Keberadaan wayang wong menak di dusun Tutup Ngisor sangal besar dan
menjadi kebanggaan masyarakal setempal. Masyarakat dusun berkesenian dengan
sepenuh hati karena kecintaan mereka pada budaya dan tradisi yang dimiliki. Ada
yang paling menarik dari SC:.‘nLicl‘kCSCni‘dﬂ yang ada di dusun Tutup Ngisor. yakni
apabita ada pementasan kesenian tidak boleh menampilkan pertunjukan-pertunjukan

yang berbau sadisme, karena masyarakat dusun Tutup Ngisor meyakini bahwa
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pertunjukan-pertunjukan yang menggambarkan

kehidupan masyarakat dusun Tutup Ngisor.
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